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ABSTRAK

Undang Nan Duo Puluah merupakan suatu pengaturan mengenai pidana adat dalam
Hukum Adat Minangkabau. Undang Nan Duo Puluah terbagi dua kelompok, yakni
Undang Nan Salapan dan Undang Nan Duo Baleh. Undang Nan Duo Puluah masih
digunakan dan dipakai dalam penyelesaian delik adat yang terjadi di Nagari Kamang
Mudiak. Adapun permasalah dari penelitian ini adalah a) bagaimanakah proses
penyelesaian delik adat menurut Undang Nan Duo Puluah di Nagari Kamang Mudiak?,
b) bagaimanakah kendala yang dialami dalam proses penyelesaian delik adat menurut
Undang Nan Duo Puluah di Nagari Kamang Mudiak?, c) bagaimanakah solusi dari
kendala yang dialami dalam proses penyelesaian delik adat menurut Undang Nan Duo
Puluah di Nagari Kamang Mudiak?. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan
metode yuridis empiris, adapun sifat penelitianya deskriptif analitis dan pengumpulan
data melalui wawancara dan studi dokumen. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
diperoleh hasil yakni: 1) Dalam upaya penyelesaian Delik Adat menurut Undang Nan
Duo Puluah di Nagari-Kamang Mudiak ditaksanakan dengan-cara terstruktur yang
dimulai dari penyelesaian terendah hingga yang tertinggi. Penyelesaian ini diawali
dengan penyelesaian dari ranah Buek Arek yang merupakan niniak mamak, yang
apabila tidak menemukan titik terang kemudian berlanjut kepada ranah Kerapatan
Adat Nagari, 2) Dalam proses penyelesaian delik adat menurut Undang Nan Duo
Puluah di Nagari Kamang Mudiak para penegak hukum di Nagari tersebut menemukan
beberapa kendala seperti pelaku tidak merasa bersalah atas perbuatan yang telah
dilakukannya, adanya sikap ambigu dari niniak mamak terhadap penjatuhan dan
pelaksanaan pidana adat yang telah disepakati, masyarakat yang main hakim terhadap
pelaku dan adanya rasa enggan masyarakat untuk melaporkan delik adat yang terjadi,
dan ketiadaan catatan terhadap Undang-Undang Adat di Nagari Kamang Mudiak, 3)
Solusi dari kendala yang dialami berupa penguatan fungsi Kerapatan Adat Nagari dan
Buek Arek menyangkut mengenai penjatuhan dan pelaksanaan dari pidana adat yang
telah disepakati, penulisan Undang-Undang Nagari dan pembuatan Peraturan Nagari
agar adanya kejelasan dalam penyelesaian dan penjatuhan hukuman terhadap pelaku
pelanggaran, serta pembinaan dan sosialisi tentang Adat dan Syara’ kepada
masyarakat.
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